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ABSTRAK

Nanda Laras Saskia, 2021. Strategi Pembelajaran Seni Tari di SMA Negeri 8
Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan strategi
yang digunakan dalam pembelajaran seni tari di SMA Negeri 8 Padang. Penelitian
ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis.
Objek penelitian ini adalah dan Ibu Yetnimasnen,S.Pd. dan siswa kelas X IPA 3
SMA Negeri 8 Padang yang berjumlah 40 orang dengan menggunakan jenis data
primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan teknik studi pustaka, wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Teknis analisis data pada penelitian ini yaitu dengan mengidentifikasi data,
mengklasifikasi data, mengklarifikasi data, mendeskripsikan data, menganalisis
data, serta menyimpulkan. Hasil penelitian ini adalah guru seni budaya tidak
menerapkan strategi pembelajaran sesuai dengan rancangan pelaksanaan
pembelajaran (RPP) pada pelaksanaan pembelajaran seni tari, hal ini berdampak
pada hasil belajar siswa yang kurang baik dan suasana belajar yang kurang
kondusif serta tidak interaktif. Strategi pembelajaran yang kurang tepat,
berpengaruh kepada evaluasi peserta didik yang mana belum dapat mencapai KD
dan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Kata kunci : Strategi, Pembelajaran, Seni Tari
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan pilar terpenting dalam mencerdaskan dan
memajukan kehidupan suatu bangsa. Dengan pendidikan, suatu bangsa dapat
melahirkan individu yang berwawasan luas, serta sumber daya manusia yang
unggul dan berkualitas. Karena apabila suatu bangsa memiliki sumber daya
manusia yang unggul dan berkualitas, maka jati diri suatu bangsa tersebut
juga semakin lebih baik. Maka dari itu, suatu bangsa terutama Indonesia
harusnya memiliki kualitas yang unggul akan pendidikannya. Semakin baik
pendidikannya, maka akan lebih banyak terlahir sumber daya manusia yang
berkualitas.

Pendidikan yang berkualitas harus mencapai tujuan pendidikan.Tujuan
pendidikan tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bertujuan
untuk mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik agar menjadi
manusia yang berkualitas dengan ciri-ciri beriman bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriman, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung jawab.

Pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang memiliki 3 aspek di
dalamnya, yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.Aspek kognitif yang

berhubungan dengan pengetahuan, aspek afektif berkenaan dengan sikap



dalam penyempurnaan berperilaku, sedangkan aspek psikomototik

berhubungan dengan kemampuan fisik seseorang dalam penyempurnaan

perilaku gerakan.

Seni merupakan kata serapan dari bahasa Sansekerta yaitu sani yang
berarti keindahan. Budaya atau kebudayaan dalam bahasa inggris disebut
culture, yang berasal dari kata latin colere, yaitu mengelola. Dapat
disimpulkan bahwa seni budaya adalah ilmu pengetahuan yang di dalamnya
penjelasan berupa kebudayaan yang memiliki keindahan yang tumbuh dan
berkembang. Pendidikan seni budaya juga sangat penting untuk
perkembangan multi- kecerdasan peserta didik. Secara spesifik mata pelajaran
seni budaya meliputi aspek-aspek, sebagai berikut:

1. Seni rupa, mencakup pengetahuan, keterampilan, dan nilai dalam
menghasilkan karya seni berupa lukisan, patung, ukiran, cetak-mencetak,
dan sebagainya.

2. Seni musik, mencakup kemampuan untuk menguasai olah vokal,
memainkan alat musik.

3. Seni tari, mencakup keterampilan gerak berdasarkan olah tubuh dengan
dan tanpa rangsangan bunyi, serta apresiasi terhadap gerak tari.

4. Seni drama, mencakup keterampilan pementasan dengan memadukan seni
musik, seni tari, danperan.

Pada dasarnya, pendidikan dan seni budaya juga memiliki relasi atau
hubungan yang cukup signifikan yang mana pendidikan seni budaya

mengubah pola fikir individu menjadi lebih mengenal budaya dan melahirkan



sifat sadar budaya dalam diri individu tersebut.Pendidikan seni merupakan
salah satu faktor penentu dalam membentuk kepribadian anak.Pendidikan
seni di sekolah, dapat dijadikan dasar pendidikan dalam membentuk jiwa dan
kepribadian, berakhlakmulia.

Pembelajaran seni budaya memiliki peranan sangat penting di antaranya
untuk menananmkan nilai-nilai kependidikan pada peserta didik untuk
mengapresiasikan dirinya secara bebas (Rohidi, 2003:75). Pendidikan seni
budaya menurut Ahmad Susanto, 2013:103 diberikan disekolah dikarenakan
keunikan, kebermaknaan, dan kebermanfaatan terhadap suatu kebutuhan
perkembangan peserta didik. Pada hakikatnya pendidikan seni budaya
sebagaimana yang diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Badan Standar Nasional Pendidikan
tidakhanyaterdapatdalamsatumatapelajarankarenabudayaitusendiri,yakni
meliputi segala aspekkehidupan.

Pembelajaran seni tari sangat berperan dalam merangsang otak kanan
peserta didik agar lebih bersifat ekspresif dan kreatif. Dengan sifat kreatif
yang dimiliki oleh peserta didik dalam pembelajaran, maka hal ini akanm
endorong peserta didik dalam menjelajahi pengalaman-pengalaman baru
padapelaksanaan pembelajaran. Seperti halnya seni budaya, seni tari juga
dipelajari dengan tujuan agar dapat membentuk pribadi seseorang yang
berbudayasesuai dengan tujuan pendidikan yang dibuat oleh pemerintah.

Tidaklah mudah bagi sebuah bangsa untuk mewujudkan tujuan

pendidikan yang berkualitas dan unggul. Untuk mewujudkan tujuan



pendidikan haruslah melewati berbagai kendala, salah satunya ialah
rendahnya mutu pendidikan di Indonesia yang membuat tujuan pendidikan
belum tercapai secara maksimal. Salah satu penunjang terlaksananya tujuan
pendidikan adalah dengan adanya kurikulum.

Kurikulum adalah kumpulan rencana, tujuan, materi pembelajaran, dan
bahkan cara mengajar yang telah diprogramkan serta dirancang secara
sistematik sesuai dengan peraturan dan norma yang berlaku digunakansebagai
pedoman oleh para pengajar demi tercapainya tujuan akhir pembelajaran bagi
tenaga pendidik dan peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan.
Menurut Undang-Undang. No. 20 Tahun 2003 : Pengertian kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pengajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.

Salah satu hal yang menjadi penunjang dalam keberhasilan suatu proses
pendidikan ialah kemampuan guru dalam kegiatan belajar mengajar. Masih
banyak sekali peserta didik menjadi jenuh karena proses pembelajaran yang
terkesan membosankan. Sehingga seorang guru juga sangat berperan dalam
mengembangkan metode pembelajaran agar tidak terkesan membosankan dan
lebih bervariasi dengan tujuan agar minat peserta didik dalam pembelajaran
semakin meningkat dan pembelajaran menjadi lebih efektif.

Dalam menumbuhkan semangat dan minat peserta didik dalam
pembelajaran, strategi pembelajaran juga sangat penting dalam meninjau

seberapa jauh interaksi peserta didik dengan pembelajaran sehingga kemauan



peserta dalam pembelajaran menjadi meningkat.Kesan membosankan
biasanya muncul apabila guru tidak menggunakan strategi pembelajaran yang
sesuai dengan keadaan peserta didik. Strategi yang digunakan guru harus
berfokus pada perhatian siswa sehingga dapat mencapai hasil belajar yang
baik, maksimal dan berkualitas.

Strategi merupakan rancangan atau rencana Yyang disusun agar
mencapai tujuan yang telah ditentukan oleh sekelompok orang. (Hamzah B.
Uno, 2012 : 3) mengatakan bahwa strategi pembelajaran adalah cara-cara
yang akan digunakan oleh guru untuk memilih kegiatan belajar yang akan
digunakan selama proses pembelajaran berlangsung. Strategi pembelajaran
terdiri dari metode, teknik, dan prosedur yang akan menjamin bahwa peserta
didik akan betul-betul mencapai tujuan pembelajaran. Untuk itu, strategi
pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan-tujuan pembelajaran yang
telah ditentukan agar diperoleh langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang
efektif dan efisien (Gerlach dan Ely, 1971: 207).

Gulo (2008, 8-9) menyebutkan bahwa yang meliputi komponen strategi
pembelajaran atau belajar mengajar antara lain adalah tujuan pengajaran,
guru, peserta didik, materi pelajaran, metode pengajaran, faktor administratif
dan finansial yang memuat sarana dan prasarana, serta media pengajaran.
Dalam hal ini, peran guru lah yang sangat penting dalam memilih dan
menggunakan media yang tepat dalam pembelajaran khususnya pembelajaran

seni tari.



Guru merupakan salah satu hal yang sangat berpengaruh dalam
tercapainya suatu pembelajaran, maka dari itu guru harus memperhatikan dan
mengaplikasikan strategi dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan
kondisi peserta didik. Yang mana nantinya strategi pembelajaran ini
berpengaruh pada hasil belajar siswa, aktifitas belajar, dan semangat belajar
siswa.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti bersama ibu
Yetnimasnen,S.Pd selaku guru seni budaya di SMA Negeri 8 Kota Padang
dikelas X yang keseluruhan terdiri dari 8 kelas, yang siswanya berjumlah 356
orang. Lalu peneliti mengambil kelas X IPA 3 sebagai subjek penelitian yang
terdiri dari 40 siswa dalam satu kelas, yaitu 14 siswa laki-laki dan 26 siswa
perempuan. Peneliti melakukan penelitian dikelas ini dikarenakan aktifitas
belajar dikelas ini sangat rendah dibandingkan dengan kelas lainnya, dan
siswa pun cenderung lebih sulit diatur dibanding siswa dikelas yang lainnya.

Selain itu, guru lebih banyak menjelaskan materi saat pembelajaran
sehingga kegiatan guru lebih dominan daripada aktivitas siswa dalam
pembelajaran. Tidak hanya itu, kegiatan siswa juga menjadi terbatas saat
pembelajaran berlangsung dan menyebabkan siswa menjadi bosan dan jenuh.
Saat jenuh, fokus siswa akan berkurang saat pembelajaran lalu siswa akan
acuh dan tidak perduli dengan materi yang dijelaskan oleh guru. Hal ini yang
dapat menjadikan pembelajaran belum mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.



Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dikelas X IPA 3
SMA Negeri 8 Padang yang mana nilai rata-rata kelas X IPA 3 lebih rendah

dibanding yang lain.

Tabel 1.
Nilai rata-rata Seni Budaya kelas X SMA Negeri 8 Padang
Teori Praktek o
Kelas o ) _ Nilai rata-rata
(Kognitif) (Psikomotorik)
XIPA1 88.5 82.5 85.8
XIPA?2 80.1 81.8 80.9
XIPA3 75.2 77.9 76.5
XIPA4 815 80.2 80.8
X IPA5 81.9 81.5 81.7

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai seni budaya dikelas X IPA
3 lebih rendah dibanding dikelas lain, yang mana tidak mencapai KKM
(ketuntasan minimum) yang telah ditetapkan. Sedangkan KKM yang telah
ditetapkan adalah 80 . dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa yang paling tinggi berada dikelas X IPA 1 yaitu 85.8 dan hasil
belajar yang paling rendah berada di kelas dikelas X IPA 3 hanya 76.5 yang
mana tidak mencapai KKM.

Berdasarkan dari permasalahan di atas bagaimana siswa dapat lebih
aktif dan kreatif dalam pembelajaran yang mana ini merupakan salah satu
tujuan pembelajaran yang diterapkan di kurikulum 2013. Dengan
menggunakan strategi yang tepat, maka siswa dapat mencapai tujuan yang

telah ditetapkan tersebut dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.



Selain itu, terkait dengan sarana dan prasarana disekolah peneliti
mengamati bahwa saat pembelajaran, guru hanya menggunakan media cetak
seperti LKS (lembar kerja siswa). Kegiatan ini dilakukan berulang setiap
pertemuan seperti pemberian tugas dan memahami materi dari LKS. Guru
kurang menggunakan media yang kreatif dan inovatif agar menarik minat
siswa saat pembelajaran. Yang mana media merupakan salah satu hal yang
menunjang dalam pembelajaran.

Berbicara tentang media pembelajaran seni tari di SMA Negeri 8
Padang, kendala yang sama juga dihadapi guru saat mengajar yaitu sarana
dan prasrana sekolah yang belum memadai. Yang mana saat pembelajaran,
sarana dan prasarana seperti infocus yang dibutuhkan dalam pembelajaran
belum memadai sehingga guru sulit untuk menyampaikan materi dengan
baik. Salah seorang siswa bernama Aniva Pardila menyatakan bahwa mereka
terkendala sarana dan prasarana ketika melakukan kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan audio visual dikarenakan belum tersedianya media
tersebut. Saat pembelajaran berlangsung, biasanya guru menyampaikan
materi pembelajaran dengan metode ceramah dan menggunakan lembar kerja
siswa (LKS) sebagai penjunjang.

Dari pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa salah satu
faktor utama dalam kelancaran proses pembelajaran ialah guru yang lebih
dominan dalam pembelajaran, karena seperti sudah disebutkan bahwa proses
pembelajaran akan berhasil tergantung guru dalam mengajar. Disini peneliti

melihat bahwa guru seni tari kurang menguasai materi pembelajaran yang



diberikan kepada siswa, akhirnya membuat proses pembelajaran menjadi
bersifat statis dan monoton.

Disamping itu, media pembelajaran yang digunakan oleh guru belum
menggunakan teknologi yang bervasiasi dan menyesuaikan dengan kondisi
peserta didik sehingga pembelajaran menjadi kurang berjalan dengan baik
dan sedikit terhambat. Kekurangan guru dalam kurangnya menggunakan
teknologi ini adalah salah satu hal yang menjadikan pembelajaran menjadi
tidak efisien. Dizaman sekarang, guru dituntut untuk melek teknologi agar
dapat mengimbangi perkembangan zaman serta pola pikir peserta didik yang
semakin dinamis.

Terkait hal tersebut, idealnya sebuah pembelajaran guru seni tari harus
tanggap dalam kondisi dan situasi siswa dalam pembelajaran dengan
menyiapkan berbagai strategi pembelajaran yang tepat dan matang agar
pembelajaran lebih aktif dan kreatif serta dapat mencapai tujuan pembelajaran
yang sudah ditetapkan, karena seperti yang sudah diketahui bahwa proses
pembelajaran akan berjalan dengan baik dan mencapai tujuan pembelajaran
seperti yang telah ditetapkan sebelumnya tergantung kepada guru yang
mengajar.

Berdasarkan latarbelakang  tersebut, peneliti  tertarik  untuk
melaksanakan penelitian dengan judul “Strategi Pembelajaran Seni Tari di

SMA Negeri 8 Padang”
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B. Identifikasi Masalah

1. Sarana dan prasarana yang kurang mendukung.

2. Guru belum menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi saat
pembelajaran seni tari.

3. Guru lebih banyak menggunakan media cetak dalam menunjang kegiatan
pembelajaran.

4. Siswa kurang bersemangat dan kurang aktif dalam mengikuti
pembelajaran seni tari.

5. Strategi pembelajaran di SMA Negeri 8 Padang.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penulis membatasi masalah
yang akan diteliti yaitu “Bagaimanakah Strategi Pembelajaran Seni Taridi

SMA Negeri 8 Padang”.

D. RumusanMasalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dirumuskan masalah sebagai
berikut: Bagaimanakah strategi yang digunakan guru dalam pembelajaranseni

tari di SMA Negeri 8 Padang?.

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan  penelitian adalah untuk mengetahui  dan
mendeskripsikan strategi yang digunakan dalam pembelajaran seni tari di

SMA Negeri 8 Padang.
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F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini yakni sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan rujukan untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya dalam menerapkan tentang
strategi pembelajaran pada mata pelajaran seni tari.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

1) Berkembangnya pembelajaran yang lebih inovatif dengan strategi
pembelajaran yang kreatif dalam mata pelajaran senitari.

2) Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk guru dalam
menentukan strategi pembelajaran yang sesuai minat peserta didik
dan mengikuti arus perkembangan zaman.

3) Mampu menambahkan pengetahuan dan memberikan inspirasi
tentang strategi pembelajaran pada mata pelajaran seni tari.

4) Sebagai pembelajaran dalam meningkatkan profesionalisme sebagai
guru mata pelajaran dalam pemilihan metode dan strategi yang tepat
dan sesuai dengan peserta didik.

b. Bagi Peserta didik
Memacu peserta didik agar lebih aktif dan termotivasi dalam
pembelajaran.
c. Bagi Sekolah
1) Meningkatnya kualitas pembelajaran dalam  pemilihan  strategi

yang tepat pada mata pelarajan senitari.
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2) Memberikan sumbangan yang positif terhadap kemajuan sekolah
serta kondusifnya pelaksanaan pembelajaran dengan strategi yang
tepat pada mata pelajaran seni tari disekolah.

d. Bagi peneliti

1) Menambah ilmu pengetahuan yang dimiliki peneliti.

2) Sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama
proses perkuliahan.

3) Salah satu syarat peneliti dalam menyelesaikan gelar sarjana.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian pada bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa
kesimpulan selama dilakukannya penelitian yang membahas strategi
pembelajaran seni tari di SMA 8 Padang, disimpulkan bahwa :

1. Pada tahap perencanaan, guru membuat Rancangan Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang dirancang untuk pertemuan pertama dan kedua
tidak menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan lingkungan.
Yang mana, hal ini menyebabkan pelaksanaan pembelajaran menjadi
tidak tuntas dan efektif. Rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP)
yang dibuat oleh guru dan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan
tidak terjadi sinkronisasi antara keduanya. Pada pertemuan ketiga dan
keempat, RPP dikembangkan oleh peneliti bersama guru mata pelajaran
yang mana RPP ini dibuat dengan menyesuaikan dengan kondisi peserta
didik dan sarana prasarana yang ada agar pembelajaran lebih kondusif
dan interaktif serta dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah
disiapkan.

2. Pada tahap pelaksanaan, peneliti menemukan pada pertemuan pertama
dan kedua guru menggunakan metode, media, materi dan penilaian yang
tidak sesuai dengan rancangan pembelajaran yang telah dimuat pada
RPP. Pada materi pembelajaran yang disampaikan pada pertemuan
pertama dan kedua terlihat ketidak sinkronan materi antara pelaksanaan

dan dalam RPP. Dalam penyampaian materi di pertemuan pertama dan
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kedua, guru menjelaskan materi mengenai simbol pada gerak tari
tradisional, nilai estetis, contoh tari tradisional dan ciri gerak. Yang mana
hal ini tidak sesuai dengan KD pembelajaran, yakni KD 3.1 memahami
konsep, teknik dan prosedur dalam ragam gerak tari daerah setempat dan
nusantara. Berbeda pada pertemuan pertama dan kedua, pada pertemuan
ketiga dan keempat pelaksanaan pembelajaran seni tari berjalan lebih
baik karena dalam pelaksanaan dilaksanakan sesuai dengan RPP yang
telah dibuat.

3. Pada tahap evaluasi, terlihat saat dilakukannya penelitian terjadi
perbedaan langkah-langkah dalam pertemuan pertama dan kedua serta
ketiga dan keempat. Pada pertemuan pertama dan kedua, siswa belum
mampu mencapai tujuan pembelajaran yang telah dibuat karena proses
pelaksanaan yang dilaksanakan tidak berjalan dengan baik dan sesuai
dengan rancangan yang ada. Sedangkan pada pertemuan ketiga dan
keempat, tujuan pembelajaran dapat ditempuh peserta didik, hal ini
dilihat saat pelaksanaan siswa lebih interaktif dan bersemangat. Selain
hal tersebut, tercapainya KD dan tujuan pembelajaran juga dilihat dari
hasil belajar siswa yang lebih baik.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan skripsi terhadap strategi
pembelajaran seni tari di SMA Negeri 8 Padang, peneliti menyarankan
beberapa hal sebagai berikut :

1. Hasil penelitian hendaknya dapat dijadikan sebagai salah satu acuan oleh
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pembaca dalam memahami dan mempelajari strategi pembelajaran seni
tari khususnya di SMA Negeri 8 Padang agar menjadi ilmu yang berguna
kedepannya bagi pembaca.

Kepada peneliti selanjutnya, terutama kepada mahasiswa prodi
Pendidikan Sendratasik hendaknya penelitian ini menjadi salah satu

media dalam menambah referensi.
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